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Imagine there’s no countries. 

It isnt hard to do, Nothing to kill or die for 

No religion to. 

Imagine all the people, 

Living life in peace. 
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ABSTRAK 

Fenomena War Takjil yang muncul selama Ramadhan 2024 menjadi salah 

satu peristiwa sosial yang menarik perhatian. War Takjil merupakan bentuk 

perkembangan dari tradisi berburu takjil yang telah lama menjadi bagian dari 

kebiasaan umat Muslim selama bulan puasa. Namun, yang membuat fenomena ini 

semakin menarik pada tahun 2024 adalah keterlibatan umat Non-Muslim dalam 

aktivitas ini. Urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk memahami potret 

kerukunan umat beragama dalam fenomena War Takjil serta bagaimana aktivitas 

ini dapat membentuk model kerukunan baru dalam interaksi sosial lintas agama. 

Untuk menjawab permasalahan penelitian, studi ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi dan dokumentasi, yang 

kemudian dianalisis menggunakan tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pendekatan teoritis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori Interpretasi Clifford Geertz, yang bertujuan untuk menemukan makna 

mendalam di balik suatu tradisi atau kebudayaan. Dalam konteks War Takjil, teori 

ini membantu memahami makna simbolik, termasuk bagaimana interaksi antara 

umat Muslim dan Non-Muslim dalam kegiatan War Takjil dapat mencerminkan 

nilai-nilai kerukunan, keharmonisan, dan solidaritas sosial di tengah masyarakat 

plural. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam War Takjil terdapat berbagai 

simbol yang dapat ditafsirkan. Fenomena ini tidak sekadar mencerminkan budaya 

konsumtif, tetapi juga merupakan bentuk interaksi aktif yang melibatkan berbagai 

lapisan masyarakat. Semakin kuatnya partisipasi masyarakat dari berbagai latar 

belakang, fenomena ini berpotensi menjadi media baru dalam membangun harmoni 

sosial yang tidak hanya terbatas pada aspek keagamaan, tetapi juga menyentuh 

aspek budaya, solidaritas, dan nilai-nilai kebersamaan dalam masyarakat plural di 

Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan interpretatif dan mengacu pada 

indikator kerukunan, ditemukan bahwa War Takjil menjadi representasi dari 

harmoni sosial. Respon yang muncul dari masyarakat baik Muslim maupun Non-

Muslim menunjukkan bahwa fenomena ini dapat dipahami sebagai model baru 

dalam kerukunan. 

Kata Kunci: Kerukunan, War Takjil, Interpretasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan keberagaman agama yang 

kaya, di mana Islam merupakan agama mayoritas yang dianut oleh sebagian 

besar penduduknya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), lebih 

dari 87% penduduk Indonesia adalah Muslim, diikuti oleh Kristen, Katolik, 

Hindu, Buddha, dan Konghucu.1  Keberagaman agama ini menciptakan 

dinamika sosial yang unik, di mana interaksi antar umat beragama menjadi 

hal yang krusial dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan keberagamaan di 

Indonesia ditandai oleh interaksi antar umat beragama yang penuh toleransi, 

meskipun kadang kala terjadi gesekan yang dapat menimbulkan konflik. 

Oleh karena itu, menjaga kerukunan antar umat beragama menjadi salah 

satu pilar penting dalam menjaga stabilitas sosial dan politik di negara ini. 

Dalam konteks ini, berbagai fenomena sosial yang muncul di masyarakat, 

termasuk yang terkait dengan praktik keagamaan, dapat memiliki dampak 

signifikan terhadap kerukunan antar umat beragama. 

Kerukunan umat beragama adalah suatu kondisi di mana berbagai 

kelompok agama dapat hidup berdampingan secara harmonis dan saling 

menghormati. Di Indonesia, kerukunan ini menjadi elemen penting 

mengingat keberagaman agama yang ada, termasuk Islam, Kristen, Katolik, 

 
1 Badan Pusat Statistik (BPS), “Persentase Penduduk Menurut Agama yang Dianut”, dalam 

https://www.bps.go.id. diakses tanggal 18 Juni 2024. 



2 
 

 
 

Hindu, Buddha, dan Konghucu. Negara dengan semboyan “Bhinneka 

Tunggal Ika” ini menempatkan keberagaman sebagai aset yang perlu dijaga 

dengan baik untuk memastikan stabilitas sosial dan nasional. 

Kerukunan umat beragama bukan hanya tentang toleransi pasif, 

tetapi juga tentang kolaborasi aktif dan pengertian mendalam antar pemeluk 

agama yang berbeda. Kerukunan ini tercipta melalui berbagai inisiatif, 

termasuk dialog antar umat beragama, kegiatan sosial bersama, dan 

program-program toleransi yang diinisiasi baik oleh pemerintah, organisasi 

masyarakat, maupun lembaga keagamaan. Nurcholish Madjid, salah satu 

cendekiawan Muslim terkemuka di Indonesia, menyatakan bahwa 

kerukunan antar umat beragama merupakan fondasi penting dalam 

pembangunan masyarakat yang damai dan sejahtera.2 Menurutnya, dialog 

dan interaksi yang positif antar umat beragama sangat krusial untuk 

memperkuat hubungan yang harmonis di antara mereka.3 

Menurut Harun Nasution, salah satu tokoh pemikir Islam modern di 

Indonesia, bulan Ramadan adalah waktu yang sangat istimewa bagi umat 

Muslim, di mana mereka tidak hanya fokus pada ibadah spiritual tetapi juga 

pada peningkatan hubungan sosial.4 Selain itu, Qur’an surah Al-Baqarah 

ayat 183 menyebutkan bahwa puasa bukan hanya kewajiban ibadah tetapi 

 
2 Nurcholish Majid, Dialog Keterbukaan: Artikulasi Nilai Islam dalam Wacana Sosial 

Politik Kontemporer (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 85. 

3 Nurcholish Majid, Dialog Keterbukaan: Artikulasi Nilai Islam dalam Wacana Sosial 

Politik Kontemporer, hlm. 85. 

4 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: UI Press, 1985), hlm. 

92. 
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juga sarana untuk meningkatkan ketakwaan dan kepedulian sosial: “Hai 

orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”.5  

Salah satu fenomena yang menarik perhatian dalam konteks 

kerukunan antar umat beragama di Indonesia adalah War Takjil yang terjadi 

selama bulan Ramadan. War Takjil adalah istilah yang menggambarkan 

aktivitas masyarakat dalam berburu makanan atau takjil untuk berbuka 

puasa yang biasanya dijual di pinggir jalan atau di pasar-pasar Ramadan. 

Fenomena War Takjil merupakan sebuah istilah yang menjadi populer di 

Indonesia selama bulan Ramadan 2024. Istilah ini menggabungkan kata 

“war” yang berarti “perang” dalam bahasa Inggris, dengan “takjil” yang 

mengacu pada makanan atau minuman ringan yang dikonsumsi untuk 

berbuka puasa.  

Fenomena berburu takjil setelah waktu sore hari merupakan praktik 

yang lazim dilakukan oleh umat Muslim selama bulan Ramadan. Namun, 

yang membedakan tahun ini adalah tingginya antusiasme dan partisipasi 

non-Muslim dalam kegiatan berburu takjil menjelang waktu berbuka puasa. 

Hal ini menandakan adanya pergeseran makna dari yang awalnya hanya 

“berburu” takjil menjadi “berebut” takjil, atau dengan istilah lain “War 

Takjil”. War Takjil tidak merujuk pada peperangan dalam arti sebenarnya, 

melainkan pada semangat dan antusiasme, baik dari kalangan Muslim 

 
5 Q.S Al-Baqarah, 2:183. 
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maupun non-Muslim, dalam berlomba mendapatkan takjil favorit mereka. 

Tidak jarang, para peserta rela mengantri panjang dan berdesak-desakan 

untuk menikmati berbagai hidangan lezat yang tersedia. Menariknya, sering 

kali yang menjalankan ibadah puasa justru kalah cepat dalam mendapatkan 

takjil karena kondisi fisik mereka yang sedang lemah. War Takjil 

menggambarkan suasana penuh semangat dan antusiasme masyarakat 

dalam mencari dan berburu takjil selama bulan Ramadan. Fenomena ini 

tidak hanya melibatkan umat Muslim yang sedang berpuasa, tetapi juga 

menarik partisipasi dari berbagai kalangan masyarakat, termasuk umat 

beragama lain, yang turut meramaikan dan berkontribusi dalam kegiatan 

berburu takjil. 

Tak hanya itu, yang menjadi pembeda fenomena War Takjil pada 

tahun ini dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu adanya peran media sosial. 

Ketika pengguna media sosial baik itu masyarakat biasa maupun influencer 

membagikan pengalaman mereka dalam “War Takjil”, konten tersebut 

cenderung mendapatkan lebih banyak perhatian dan kepercayaan. 

Pengalaman pribadi ini memberikan kesan bahwa partisipasi dalam “War 

Takjil” adalah sesuatu yang menarik dan layak dicoba, yang dapat 

mendorong lebih banyak orang untuk ikut serta.  

Hal tersebut sangat efektif dalam menciptakan tren baru yang 

berpotensi menjadi viral. Misalnya, ketika seseorang memposting video 

tentang tips dan trik untuk mendapatkan takjil favorit dalam waktu yang 

singkat atau menunjukkan kegembiraan saat berhasil “menang” dalam 
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“War Takjil” baik melalui mendapatkan takjil yang paling populer atau 

membeli dari tempat-tempat yang paling dicari. Contoh konten di platform 

Tiktok milik (@mewlon3), “soal agama kita toleransi, tapi soal takjil kita 

duluan”, begitulah sepenggal pidato dari  seorang pendeta Gereja Tiberias 

bernama Marcel Saerang.6 Dalam lanjutan videonya, Marcel juga mengajak 

jamaatnya untuk berburu takjil di jam 3 sore. Konten semacam ini 

mendorong pengguna lain untuk ikut serta dan menciptakan versi mereka 

sendiri yang secara tidak langsung meningkatkan viralitas fenomena 

tersebut. Fenomena viral semacam ini kemudian menarik perhatian orang 

lain untuk memberitakan hal tersebut, memperluas jangkauan dan dampak 

fenomena. 

Fenomena War Takjil selama bulan Ramadan ini tidak hanya 

memberikan kesempatan bagi umat Muslim untuk beribadah dan berbagi 

dengan sesama, tetapi juga membuka ruang interaksi positif dengan umat 

beragama lainnya. Interaksi semacam ini dapat menjadi faktor penting 

dalam memperkuat kerukunan antar umat beragama. Penelitian oleh Azra 

2006 dalam bukunya yang berjudul “Indonesia, Islam, and Democracy: 

Dynamics in a Global Context” mengungkapkan bahwa interaksi sosial 

antar umat beragama yang harmonis selama perayaan keagamaan dapat 

berperan penting dalam memperkuat kerukunan.7 War Takjil bukan hanya 

 
6 https://www.tiktok.com/t/ZS26wxcDn/ diakses pada tanggal 21 Agustus 2024. 

7 Azyumardi Azra, Indonesia, Islam, and Democracy: Dynamics in a Global Context 

(Jakarta: Equinox Publishing, 2006), hlm. 77. 

https://www.tiktok.com/t/ZS26wxcDn/
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sekadar kegiatan mencari makanan untuk berbuka puasa, tetapi juga 

menjadi simbol solidaritas dan kerukunan. Partisipasi aktif dari berbagai 

kalangan masyarakat termasuk umat beragama lain, dalam fenomena ini 

menunjukkan bahwa War Takjil mampu menjadi menjadi contoh nyata dari 

interaksi sosial yang mendukung kerukunan dan sebagai jembatan untuk 

mempererat hubungan dan kerukunan antar umat beragama di Indonesia. 

Fenomena War Takjil selama bulan Ramadan 2024 dapat dilihat 

sebagai salah satu contoh konkret dari interaksi sosial yang harmonis. War 

Takjil yang merupakan kegiatan berburu makanan untuk berbuka puasa, 

bukan hanya menjadi momen penting bagi umat Muslim tetapi juga 

melibatkan umat beragama lainnya yang turut serta dalam semangat 

kebersamaan. War Takjil sebagai bagian dari budaya Ramadan di Indonesia, 

menawarkan kesempatan bagi berbagai kelompok agama untuk berinteraksi 

dan berbagi kebahagiaan bersama. Aktivitas bersama seperti ini 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk memperkuat toleransi dan 

saling pengertian.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, beberapa poin penting 

yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana potret fenomena War Takjil di platform tiktok pada bulan 

Ramadhan 2024?  

2. Bagaimana model kerukunan umat beragama dalam fenomena War 

Takjil di platform tiktok pada bulan Ramadhan 2024? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana potret fenomena War Takjil di 

platform tiktok pada bulan Ramadhan 2024. 

b. Untuk mengetahui bagaimana model kerukunan umat beragama 

dalam fenomena War Takjil di platform tiktok pada bulan Ramadhan 

2024. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang bermanfaat baik 

secara teoritis dan praktis. Berikut kegunaan dari penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan menambah 

pengetahuan keilmuan dalam bidang Studi Agama-Agama, terutama 

dalam hal potret kerukunan umat beragama dalam fenomena War 

Takjil di platform tiktok pada bulan Ramadhan 2024. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan 

bagi masyarakat dan akademisi dalam upaya memahami kerukunan 

umat beragama, terutama dalam hal potret kerukunan umat 
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beragama dalam fenomena War Takjil di platform tiktok pada bulan 

Ramadhan 2024. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini dilakukan dengan mengkaji atau menelaah 

hasil pemikiran seseorang yang berhubungan dengan permasalahan yang 

akan dibahas pada penelitian ini. Tujuannya adalah untuk menghindari 

persamaan dalam pembahasan yang akan peneliti lakukan. Berikut ini 

adalah beberapa temuan dari penelitian sebelumnya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sahrul yang berjudul 

“Komunikasi Antarbudaya dalam Menjaga Kerukunan Antar umat 

Beragama (Studi Kasus Masyarakat Islam dan Kristen di Desa Mbawa, Kec. 

Donggo, Kab. Bima)”.8  Dalam penelitian tersebut menjelaskan tentang 

komunikasi antar budaya di Desa Mbawa dalam menjaga kerukunan antar 

umat beragama karena adanya kesamaan kebutuhan dan kolektivitas 

masyarakat dalam mempertahankan tradisi lokal. Perbedaan dengan yang 

peneliti lakukan terletak pada objek pembahasan. Penelitian yang penulis 

lakukan membahas potret kerukunan umat beragama dalam fenomena War 

Takjil di platform tiktok pada bulan Ramadhan 2024. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mawardi Noer Aldiansyah 

yang berjudul “Implementasi Sikap Toleransi Antar Umat Beragama (Studi 

 
8 Sahrul, “Komunikasi Antarbudaya dalam Menjaga Kerukunan Antar umat Beragama 

(Studi Kasus Masyarakat Islam dan Kristen di Desa Mbawa, Kec. Donggo, Kab. Bima)”, Skripsi 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Mataram, Lombok, 2022. 
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Kasus di Kelurahan Babatan Kota Surabaya Tahun 2020-2021)”.9  Dalam 

penelitian tersebut membahas tentang implementasi sikap toleransi antar 

umat beragama di Kelurahan Babatan Kota Surabaya Tahun 2020-2021. 

Fokus penelitian tersebut terletak pada bagaimana toleransi dipraktekkan 

dalam kehidupan sehari-hari di tingkat komunitas. Perbedaan dengan yang 

peneliti lakukan terletak pada objek dan lokasi penelitian. Penelitian yang 

penulis lakukan membahas potret kerukunan umat beragama dalam 

fenomena War Takjil di platform tiktok pada bulan Ramadhan 2024.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ibnu Sina yang 

berjudul “Konsep dan Praktik Kerukunan Antar Umat Beragama di 

Masyarakat Panongan, Tangerang”.10  Dalam penelitian tersebut membahas 

tentang memahami konsep dan praktik kerukunan antar umat beragama di 

Panongan. Perbedaan dengan yang peneliti lakukan terletak pada objek 

pembahasan. Penelitian yang penulis lakukan membahas potret kerukunan 

umat beragama dalam fenomena War Takjil di platform tiktok pada bulan 

Ramadhan 2024. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Elvi Sumanti dan Hasan 

Sazali yang berjudul “Fenomena “War Takjil” di Media Sosial pada 

 
9 Mawardi Noer Aldiansyah, “Implementasi Sikap Toleransi Antar Umat Beragama (Studi 

Kasus di Kelurahan Babatan Kota Surabaya Tahun 2020-2021)”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021. 

10 Muhammad Ibnu Sina, “Konsep dan Praktik Kerukunan Antar Umat Beragama di 

Masyarakat Panongan, Tangerang”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 

2021. 
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Ramadan 1445 H (Toleransi dan Dampaknya)”.11 Penelitian ini berfokus 

pada peran para penjual serta mengkaji dampaknya terhadap toleransi dan 

kecenderungan perilaku konsumtif atau pemborosan. Penelitian yang 

penulis lakukan berfokus pada respon-respon masyarakat di platform tiktok 

serta dampak yang ditimbulkan oleh fenomena “War Takjil” dalam upaya 

menemukan model baru bagi kerukunan antarumat beragama. 

E. Kerangka Teori 

Clifford Geertz, dalam bukunya “The Interpretation of Cultures” 

1973, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita 

tentang budaya melalui pendekatannya yang dikenal sebagai interpretatif.12  

Menurut Geertz, budaya adalah “jaringan makna” yang dihasilkan dan 

dipertahankan oleh interaksi sosial. Ini adalah salah satu gagasan yang 

paling terkenal dalam antropologi budaya.13  Geertz menggambarkan 

budaya sebagai webs of significance yang dibangun oleh manusia.14  Dalam 

pandangan ini, budaya bukan sekadar perilaku atau kebiasaan, melainkan 

sistem simbolik yang kompleks. Sistem ini terdiri dari berbagai simbol yang 

digunakan oleh anggota masyarakat untuk berkomunikasi dan memahami 

 
11 Elvi Sumanti, “Fenomena “War Takjil” di Media Sosial pada Ramadan 1445 H”, Jurnal 

Pendidikan Sejarah, Komunikasi, dan Ilmu Sosial, vol. 8, no. 2, 2024. 

12 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures (New York: Basic Books, 1973), hlm. 5. 

13 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures, hlm. 7. 

14 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures, hlm. 10. 
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makna. Simbol-simbol ini bisa berupa ritual, adat istiadat, bahasa, atau 

artefak fisik yang mengandung makna tertentu dalam konteks sosialnya. 

Pendekatan interpretatif Geertz memiliki implikasi penting untuk 

penelitian tentang budaya. Ini menekankan perlunya memahami budaya dari 

perspektif orang-orang yang hidup di dalamnya, dengan fokus pada makna 

dan simbolisme yang mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Ini juga 

berarti bahwa penelitian budaya harus bersifat kualitatif dan mendalam, 

mengandalkan pengamatan dan partisipasi untuk memahami konteks sosial 

dan makna simbolik. Geertz juga mengajukan gagasan bahwa budaya harus 

dipahami sebagai teks yang ditafsirkan. Ini berarti bahwa budaya adalah 

sesuatu yang harus “dibaca” dan ditafsirkan oleh peneliti. Untuk memahami 

budaya, seorang antropolog harus terlibat dalam thick description atau 

deskripsi tebal, yang berarti memberikan konteks yang kaya dan mendetail 

tentang tindakan dan simbol budaya yang sedang diamati.15  Konsep thick 

description adalah salah satu kontribusi utama Geertz dalam antropologi. 

Ini bukan hanya sekadar mencatat apa yang terjadi, tetapi juga memberikan 

interpretasi mendalam tentang makna di balik tindakan tersebut. Geertz 

berpendapat bahwa untuk memahami makna budaya, kita harus melihat 

melampaui permukaan dan menggali makna mendalam yang dipegang oleh 

anggota masyarakat. 

 
15 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures, hlm. 5. 
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Geertz memberikan banyak contoh tentang bagaimana ritual dan 

adat istiadat berfungsi sebagai simbol dalam budaya. Dalam bukunya yang 

berjudul “The Religion of Java” menguraikan bagaimana praktik 

keagamaan di masyarakat Jawa berfungsi sebagai alat sosial yang 

memperkuat solidaritas dan mengurangi ketegangan antar kelompok.16  

Geertz melakukan penelitian etnografis mendalam untuk memahami 

dinamika sosial dan keagamaan yang kompleks di Jawa. Geertz 

mengemukakan bahwa kegiatan keagamaan di masyarakat Jawa tidak hanya 

berkaitan dengan aspek spiritual semata, tetapi juga memiliki fungsi sosial 

yang signifikan. Ia mencatat bahwa upacara keagamaan, seperti slametan, 

memainkan peran penting dalam membentuk dan memelihara kohesi sosial. 

Praktik keagamaan berperan dalam mengurangi ketegangan antar kelompok 

yang berbeda. Dalam masyarakat yang heterogen, di mana berbagai aliran 

keagamaan dan kelompok etnis hidup berdampingan, kegiatan keagamaan 

seperti slametan menciptakan ruang untuk interaksi sosial yang damai dan 

harmonis.17  Ia mencatat bahwa dengan berkumpul untuk berdoa dan makan 

bersama, individu dari kelompok yang berbeda dapat memperbaiki 

hubungan yang mungkin tegang karena perbedaan sosial atau ekonomi. 

 
16 Clifford Geertz, The Religion of Java terj. Aswab Mahasin (Depok: Komunitas Bambu, 

2014), hlm. 6. 

17 Clifford Geertz, The Religion of Java terj Aswab Mahasin, hlm. 7. 
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Menurut Geertz praktik keagamaan menjadi cukup penting untuk 

menegosiasikan identitas sosial dan memperkuat struktur sosial yang ada.18  

Agama menyediakan kerangka kerja simbolis yang membantu masyarakat 

dalam memahami dan mengatasi perubahan serta ketidakpastian dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Penelitian Geertz juga memberikan wawasan 

penting tentang bagaimana praktik keagamaan berfungsi dalam 

memperkuat solidaritas sosial dan mengurangi ketegangan antar kelompok 

di masyarakat. Dalam artian bahwa kegiatan keagamaan bukan hanya 

sekedar ritual spiritual, tetapi juga merupakan alat sosial yang kuat dalam 

membentuk dan mempertahankan kohesi sosial dalam komunitas yang 

beragam. 

Emile Durkheim dalam bukunya The Division of Labor in Society 

menjelaskan bahwa masyarakat bisa tetap teratur karena adanya dua jenis 

solidaritas, yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Solidaritas 

mekanik biasanya ada dalam masyarakat tradisional, di mana orang-orang 

memiliki pola hidup yang mirip dan menjalankan pekerjaan yang hampir 

sama. Dalam masyarakat ini, hubungan sosial terjalin karena adanya 

kesamaan dalam kepercayaan dan cara hidup. Hukum yang berlaku juga 

cenderung keras atau represif, karena bertujuan untuk menjaga persatuan 

dalam kelompok.19 Selain itu, kesadaran bersama lebih diutamakan 

 
18 Clifford Geertz, The Religion of Java terj Aswab Mahasin, hlm. 15. 

19 Emile Durkheim, The Division of Labor in Society (New York: The Free Press, 1960), 

hlm. 85. 
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dibandingkan kepentingan individu, sehingga nilai dan aturan sosial 

dijunjung tinggi oleh semua anggota masyarakat. 

Sementara itu, solidaritas organik muncul dalam masyarakat yang 

lebih modern, di mana orang-orang memiliki pekerjaan yang berbeda-beda 

dan saling bergantung satu sama lain. Dalam masyarakat ini, hubungan 

sosial tidak lagi didasarkan pada kesamaan keyakinan, tetapi lebih pada 

kerja sama karena setiap orang punya peran yang berbeda. Semakin banyak 

pembagian kerja, semakin besar ketergantungan antar individu. Hukum 

dalam solidaritas organik juga lebih bersifat memperbaiki atau memulihkan 

keadaan daripada sekadar menghukum.20 Kesadaran individu semakin 

berkembang, meskipun aturan dan nilai bersama masih tetap ada, tetapi 

tidak lagi menjadi faktor utama dalam menjaga keteraturan. Menurut 

Durkheim, perubahan dari solidaritas mekanik ke solidaritas organik terjadi 

seiring dengan perkembangan masyarakat yang semakin maju.21 Walaupun 

masyarakat modern lebih beragam, keteraturan tetap terjaga karena setiap 

orang membutuhkan satu sama lain. Dengan demikian, semakin banyak 

spesialisasi pekerjaan dalam suatu masyarakat, semakin besar peran 

solidaritas organik dalam menjaga keseimbangan sosial. 

Harun Nasution melalui buku “Islam Ditinjau Dari Berbagai 

Aspeknya” menegaskan bahwa bulan Ramadan adalah waktu yang sangat 

 
20 Emile Durkheim, The Division of Labor in Society, hlm. 175. 

21 Emile Durkheim, The Division of Labor in Society, hlm. 220. 
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penting untuk memperkuat hubungan spiritual dan sosial.22  Aktivitas 

bersama yang dilakukan selama bulan ini tidak hanya mempererat hubungan 

antar umat Islam tetapi juga menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

memperkuat toleransi dan saling pengertian. Ramadan, dengan segala 

aktivitasnya, menjadi momen untuk memperkuat ikatan sosial dan 

kemasyarakatan, serta mempertebal rasa kepedulian dan solidaritas. 

Kegiatan bersama yang dilakukan selama Ramadan menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk memperkuat toleransi dan saling 

pengertian. Dengan sering berkumpul dan berinteraksi, umat Islam dapat 

lebih memahami dan menghargai perbedaan yang ada di antara mereka. Hal 

ini juga berimbas pada hubungan dengan komunitas non-Muslim, di mana 

rasa saling menghormati dan toleransi dapat tumbuh lebih kuat. 

Penelitiannya menyoroti pentingnya kegiatan sosial bersama sebagai alat 

untuk mengatasi ketegangan antaragama dan mempromosikan harmoni 

sosial. Studinya memberikan dasar teoritis dan bukti empiris yang kuat 

untuk mengembangkan program-program serupa di wilayah lain dengan 

keberagaman agama yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosial 

bersama adalah salah satu cara yang efektif untuk mempromosikan toleransi 

dan pemahaman antar umat beragama. 

Azra dalam bukunya “Indonesia, Islam, and Democracy: Dynamics 

in a Global Context”, menyoroti pentingnya interaksi sosial antar umat 

 
22 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Riau: CV. Asa Riau, 2019), 

hlm. 85. 
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beragama dalam memperkuat kerukunan dan harmoni sosial di Indonesia.23  

Azra mengembangkan teorinya berdasarkan pengamatan terhadap berbagai 

perayaan keagamaan di Indonesia, di mana umat dari berbagai agama saling 

berpartisipasi dan berinteraksi. Teori ini berfokus pada beberapa aspek 

kunci diantaranya yaitu perayaan keagamaan sebagai media interaksi sosial, 

inklusivitas dalam perayaan keagamaan, penguatan kerukunan melalui 

tradisi lokal. 

War Takjil merupakan istilah yang menggambarkan aktivitas 

masyarakat dalam berburu makanan takjil untuk berbuka puasa yang 

biasanya dijual di pinggir jalan atau di pasar-pasar Ramadan. Fenomena 

War Takjil yang terjadi di Indonesia selama bulan Ramadhan adalah contoh 

nyata bagaimana keanekaragaman budaya masyarakat Indonesia yang 

tercermin dalam praktik sosial dan budaya sehari-hari. Hal tersebut secara 

tidak langsung membuka ruang komunikasi antar umat beragama yang 

dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan keharmonisan dalam hidup. 

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa perayaan 

keagamaan yang inklusif memainkan peran signifikan dalam 

mempromosikan kerukunan antar umat beragama. Namun peran pendidikan 

tentang pentingnya inklusivitas dalam perayaan keagamaan juga perlu 

ditingkatkan. Masyarakat harus disadarkan akan manfaat dari partisipasi 

dalam perayaan keagamaan yang inklusif. 

 
23 Azyumardi Azra. Indonesia, Islam, and Democracy: Dynamics in a Global Context 

(Jakarta: Equinox Publishing, 2006), hlm. 45. 
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F. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian adalah bagian terpenting penelitian yang 

memuat langkah dan teknis, serta pengumpulan data dalam penelitian. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif (field reseach), yang mana penelitian ini sebagai prosedur 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.24  Menurut Cresswell 

metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap 

berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.25  Adapun dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, metode ini digunakan 

untuk menjelaskan secara terperinci mengenai potret kerukunan umat 

beragama dalam fenomena War Takjil di platform tiktok pada bulan 

Ramadhan 2024. 

 
24 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung :Remaja Rosdkarya, 1993), 

hlm. 3. 

25 Adi Kusumastuti dan Akhmad Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang: 

Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hlm. 2. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 

penelitian, disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, yang mana 

memperoleh informasi dengan menggunakan metode berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pengumpulan, 

data yang dilakukan dengan cara mempelajari secara cermat dan 

mencatat secara sistematis terhadap data yang diteliti secara 

langsung pada objek penelitian.26  Observasi ini dilakukan secara 

online melalui media sosial dengan manganalisis akun dan konten 

yang berhubungan dengan War Takjil di platform tiktok selama 

bulan Ramadhan 2024. 

b. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara penulis mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya melalui media cetak yang dapat dijadikan 

petunjuk dalam penelitian. Metode dokumentasi dapat berupa buku, 

jurnal, foto-foto, berita-berita dari televisi, media sosial dan 

sebagainya. Dalam mengumpulkan data, metode dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data-data yang didapatkan dari 

observasi maupun wawancara.27  Dokumentasi yang dimaksud 

 
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 38. 

27 Agus Salam, Metode Penelitian Kualitatif, 1st edition (Sumatra Barat: CV. Azka 

Pustaka, 2023), hlm. 32. 
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penulis adalah dokumentasi yang berupa gambar atau foto yang 

berkaitan dengan War Takjil pada bulan Ramadhan 2024. 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan semua data yang terkumpul dan 

biasanya siap digunakan, dijabarkan kembali dengan menggunakan 

kata- kata yang disusun ke dalam teks yang diperluas, menganalisispun 

tidak menggunakan perhitungan matematika atau statiska sebagai alat 

bantu. Miles & Huberman menyampaikan setidaknya terdapat tiga 

tahapan dalam pengolahan analisi data dalam penelitian.28  Tahapan-

tahapan tersebut yaitu: 

a. Reduksi Data 

Tahap reduksi data dapat diawali dengan membuat abstraksi. 

Reduksi data merupakan suatu usaha untuk membuat rangkuman 

inti, pemilihan, dan penyederhanaan data yang kemudian 

memusatkan perhatian pada penelitian yang akan dilakukan. 

b. Penyajian Data 

Setelah tahapan reduksi data, dilanjutkan dengan penyajian 

data. Penyajian data dapat dilakukan dengan meringkas informasi 

ataupun membaginya dalam sebuah bagan. 

c. Kesimpulan 

 
28 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Jakarta Press, 1992), 

hlm. 16. 
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Tahapan selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan. Segala 

informasi yang terjabarkan luas menjadi lebih fokus dan terperinci. 

Kesimpulan-kesimpulan akan muncul sesuai dengan banyaknya 

informasi, catatan lapangan, metode pencarian yang digunakan, 

maupun kecakapan peneliti. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berfungsi untuk memperjelas gambaran 

dan menjadi batasan dalam penelitian yang akan dilakukan. Adapun untuk 

sistematika pembahasan yang peneliti lakukan terdiri dari liAma bab yang 

terbagi sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang menjelaskan berbagai poin 

diantaranya yaitu latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab ini merupakan gambaran singkat dari 

penelitian yang akan dilakukan, dan akan mengantarkan kepada 

pembahasan yang lebih rinci pada bab-bab selanjutnya. 

Bab II menjelaskan tentang gambaran umum masyarakat Indonesia 

dan definisi kerukunan umat beragama. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

kondisi dan situasi yang terjadi pada masyarakat Indonesia di tahun 2024.  

Bab III meliputi pembahasan mengenai gambaran umum War 

Takjil. Bab ini akan memaparkan sejarah dan perkembangan War Takjil 

yang terjadi pada bulan Ramadhan 2024. 
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Bab IV merupakan analisis hasil penelitian. Pada bagian ini 

membahas tentang bagaimana budaya seperti War Takjil dapat menjadi 

ruang dialog antar agama sehingga dapat menciptakan kerukunan antar 

umat beragama. 

Bab V merupakan penutup. Bagian ini membahas tentang 

kesimpulan dari hasil semua analisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian. Dalam bab ini selain memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

terdapat pada rumusan masalah juga berisi saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan observasi dan menganalisis temuan pada 

Fenomena War Takjil pada bulan Ramadhan 2024, maka penulis akan 

menjelaskan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Potret Fenomena War Takjil yang terjadi pada bulan Ramadhan 

2024 merupakan suatu fenomena yang tidak hanya 

merepresentasikan aktivitas ekonomi, tetapi juga mencerminkan 

dinamika sosial yang kompleks, di mana nilai-nilai 

kebersamaan, toleransi, dan solidaritas terjalin dengan kuat. 

Dalam hal ini, peran media sosial dalam mendokumentasikan 

serta mendiskusikan fenomena ini semakin memperluas 

jangkauan serta memperkuat dampak. Dengan berbasis 

pengalaman nyata dan praktik sosial yang langsung dirasakan 

oleh masyarakat, War Takjil menjadi lebih dari sekadar interaksi 

pasif. Melalui analisis simbolik yang mempertimbangkan aspek 

fisik, tindakan, hubungan peristiwa, serta konteks sosial secara 

menyeluruh, War Takjil dapat dipahami sebagai ritual sosial 

yang tidak hanya memperkuat dimensi ekonomi, tetapi juga 

berkontribusi pada penguatan nilai-nilai keberagamaan dan 

kebersamaan dalam struktur sosial yang lebih luas. 
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2. Fenomena War Takjil telah membentuk model kerukunan baru 

yang lebih praktis dan berbasis pengalaman nyata dibandingkan 

dengan pendekatan formal yang mengandalkan dialog 

institusional. Tradisi ini menciptakan ruang interaksi yang 

terbuka, di mana individu dari berbagai latar belakang dapat 

berpartisipasi secara langsung dalam aktivitas ekonomi dan 

sosial tanpa terhalang perbedaan keyakinan. Interaksi yang 

terjadi dalam tradisi ini memperkuat relasi sosial antar individu 

dan komunitas, sekaligus menjadi contoh nyata bagaimana 

masyarakat multikultural dapat hidup berdampingan dalam 

suasana yang humoris dan harmonis. Melalui nilai-nilai 

toleransi, kesetaraan, dan kerja sama yang terjalin dalam War 

Takjil, masyarakat menjadi lebih terbuka dalam menerima 

perbedaan, mempererat hubungan sosial dalam kehidupan 

sehari-hari, serta memperkuat solidaritas lintas agama melalui 

pengalaman kolektif yang bermakna. Keberlanjutan tradisi ini 

tidak hanya berkontribusi terhadap dinamika sosial di tingkat 

lokal, tetapi juga berpotensi menjadi inspirasi bagi inisiatif 

serupa dalam memperkuat persatuan dan keberagaman dalam 

masyarakat yang lebih luas. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran 

untuk memperkuat model kerukunan yang lahir dari fenomena War Takjil. 
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Diperlukan keterlibatan aktif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

tokoh agama, serta masyarakat umum, guna memastikan bahwa 

kondusivitas sosial yang telah terbentuk tetap terjaga dengan baik. 

Pemerintah dapat mendukung keberlanjutan tradisi ini dengan menyediakan 

fasilitas yang lebih memadai, seperti pengaturan lokasi yang lebih tertata 

dan kebijakan yang mendukung interaksi sosial yang harmonis. Tokoh 

agama memiliki peran strategis dalam mengedukasi masyarakat mengenai 

pentingnya interaksi lintas agama dalam membangun keharmonisan sosial, 

sehingga War Takjil tidak hanya menjadi ajang ekonomi, tetapi juga wadah 

untuk memperkuat solidaritas dan nilai-nilai kebersamaan. Sementara itu, 

masyarakat diharapkan lebih bijak dalam memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana untuk memperluas dampak positif dari fenomena ini, dengan 

mengampanyekan nilai-nilai toleransi dan solidaritas lintas agama. Untuk 

penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar fokus kajian diarahkan 

pada aspek etika dalam penggunaan media sosial. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai toleransi tetap terjaga dalam kehidupan 

bermasyarakat serta mencegah potensi misinterpretasi yang dapat memicu 

kesalahpahaman dalam interaksi sosial.  
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